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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kamampuan kognitif anak melalui seni musik di
PAUD Az-Zahra, Mabar kecamatan Medan Deli. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan jumlah 15 anak yang merupakan anak murid dari PAUD Az-Zahra
Mabar Kecamatan Medan Deli Kota Medan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik hasil karya anak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
observasi dan penugasan. Kemudian untuk mengelolah data digunakan data kualitatif dan data
kuantitatif. Hasil observasi pada tahap pra siklus menunjukkan bahwa sedikit sekali anak yang
berkriteria berkembang sesuia harapan dan berkembang sangat baik. Hasil analisis pada pra siklus
persentase secara keseluruhan hanya mencapai 25%. Setelah adanya tindakan siklus | persentase
kognitif anak dengan kriteria berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik secara
keseluruhan meningkat menjadi 35%, selanjutnya pada siklus Il terjadi peningkatan secara
keseluruhan dengan persentase peningkatan rata-rata mencapai 56,66%, selanjutnya pada siklus 111
terjadi peningkatan secara keseluruhan sehingga hasil rata-rata pada siklus Il adalah 73,33% yang
menjadi isyarat bahwa penelitian ini telah berhasil dengan standart minimal keberhasilan secara
keseluruhan adalah 70%.

Kata kunci: Kognitif, Anak Usia Dini dan Seni Musik.
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1. PENDAHULUAN

Anak usia dini berada dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, baik
fisik maupun mental. Anak yang masih berusia dini dikatakan usia emas (Golden Age),
sehingga anak yang masih berusia dini sangat berpotensi mempelajari banyak hal dengan
cepat. Penyelenggaraan pendidikan pada anak usia dini atau Raudhatul Athfal (RA) pada
dasarnya berfokus pada peletakkan dasar-dasar pengembangan sikap, pengetahuan,
keterampilan, dan daya cipta sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. Dalam
UU No. 20 Tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional bab IV Pasal 28, pada ayat
ketiga disebutkan bahwa “Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk
taman kanak-kanak atau TK, Raudhatul Athfal (RA) atau bentuk lain yang sederejat. 2 Anak
RA berada pada usia 4-6 Tahun, dimana anak mulai sensitive atau mengalami masa peka
untuk menerima berbagai upaya pengembangan seluruh potensinya. Anak RA dapat
dipandang sebegai individu yang baru mulai mengenal dunia. Anak perlu dibimbing agar
mampu memahami berbagai hal tentang dunia dan isinya. Anak juga perlu dibimbing agar
memahami fenomena alam dan dapat melakukan keterampilan yang ddibutuhkan untuk
hidup dimasyarakat.

Pendidikan bagi manusia memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-sehari. Masa perkembangan anak usia dini adalah masa yang sangat tepat untuk
menggembangkan semua potensi yang ada pada diri anak baik perkembangan kognitif,
emosi, sosial, kreativitas dan lain sebagainnya. Hal ini dikarenakan anak usia dini adalah
masa emas pada pertumbuhannya. Salah satu potensi yang sangat perlu dikembangkan
pada diri anak adalah kognitif anak. Perkembangan kognitif merupakan perluasan dari
kemampuan mental atau intelektual anak. Proses kognitif mencakup mental, menemukan,
mengelompokkan, dan mengingat. Dalam Al-Quran, Allah SWT menyebut manusia
pemalas, tidak mengerti, suka berkeluh kesah, serta jauh dengan nilai-nilai Islam. Namun,
sebaiknya manusia mempunyai fitrah yang jika diasah akan cemerlang, akan menjadi
sesuatu yang sama dan sebangun dengan Islam itu sendiri. Kemampuan yang diharapkan
pada anak usia dini dalam aspek perkembangan kognitif, yaitu mampu untuk berfikir logis,
kritis, memberi alasan, memecahkan masalah dan menemukan sebab akibat. Kognitif
adalah suatu proses berfikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.

Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi), yang merincikan
seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditunjukkan kepada ide-ide dan belajar,
kognitif adalah proses yang terjadi secara internal didalam pusat susunan saraf pada waktu
manusia sedang berfikir. Salah satu aspek perkembangan kognitif yang perlu di
kembangkan adalah daya fikir. Hal ini mengembangkan kecerdasan musikal pada anak
antara lain: suara, nada, ritme, melodi, harmoni, dan notasi. Musik adalah ilmu dan seni dari
panduan ritmis beberada nada, vokal ataupun instrument yang melibatkan melodi dan
harmoni untuk mengungkapkan apa saja yang mungkin, namun khususnya yang sifat
emosional. Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep
suara, nada, ritme, melodi, harmoni dan notasi merupaakan konsep-konsep dari musikal.
Konsep-konsep tersebut perlu untuk di perkenalkan dan di ajarkan kepada anak sebagai
bekal untuk kehidupannya kelak. Hal ini dikarenakan konsep-konsep tersebut merupakan
konsep dasar/fondasi dan pembelajaran musik. Mempelajari konsep-konsep itu, dapat
membantu anak menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang akan di hadapi oleh
anak kelak.

Pendidikan seni musik di PAUD dapat dijadikan sebagai salah satu jalan efektif dalam
mengembangkan kognitif anak dalam daya fikir. Dan membina anakagar dapat tumbuh dan
berkembang sesuai bakat dan minatnya. Pembelajaran di PAUD Az-Zahra pengembangan
kognitif dengan menggunakan media pada anak masih rendah. Aktivitas pembelajaran di
PAUD Az-Zahra ini masih menggunakan atau menerapkan metode pembelajaran yang
kurang mendukungnya kemampuan kognitif anak. Selain itu juga kemampuan kognitif anak
belum berkembang secara optimal. Dalam melakukan sesuatu terkadang anak masik takut
untuk mencoba sendiri, anak juga masih kurang percaya diri. Hal ini di sebabkan karena
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proses pembelajaran kurang menarik dan terlalu membosankan bagi anak. Karena
pengelolaan kelas masih bersifat monoton dan media yang di gunakan tidak bervariasi dan
terbatas. Berdasarkan latar belakang di atas, melihat kondisi di PAUD Az-Zahra, di
kelompoka B serta hasil observasi yang di lakukan, sementara menunjukan hasil yang
diharapkan makan penulis berkeinginan mengadakan penelitian yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Seni Musik di PAUD Az-Zahra”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di PAUD Az-Zahra Lr.Purnawirawan No0.60
Mabar Kecamatan Medan Delil untuk bidang perkembangan kognitif. Sebagai subjek dalam
penelitian ini adalah kelas B tahun pelajaran 2020-2021 dengan jumlah anak didik 15 anak,
terdiri dari 8 anak perempuan dan 7 anak laki-laki. Waktu peneltian ini akan dilaksanakan
pada semester Il Tahun Pelajaran 2020-2021, yaitu Bulan Mei sampai Bulan Juli 2021.
Penentuan waktu penelitian mengacu kepada kalender akademik sekolah, karena PTK
memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di
kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di
kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja sehingga hasil
belajar siswa meningkat. Dalam PTK ini yang menjadi subjek penelitian ialah anak didik
kelompok B yang terdiri dari 15 anak dengan komposisi 8 anak perempuan dan 7 anak laki-
laki. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, observasi, awancara, dan
diskusi. Sebelum PTK dilaksanakan dibuat sebagai instrumental yang akan digunakan untuk
memberi pelakuan dalam PTK, yaitu rencana pembelajaran yang akan dijadikan PTK yaitu :

1. Merencanakan tema pembelajaran

2. Membuat RPPM ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan)

3. Membuat RPPH ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian)

4. Menyediakan media dan sumber belajar

5. Menyediakan alat observasi serta alat penilaian

Observasi yang dilaksanakan dengan cara pengamatan harus melibatkan diri dari atau
ikut serta dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh individu atau kelompok yang diamati,
sehingga pengamatan bisa lebih menghayati, merasakan, dan mengalami sendiri individu
yang sedang diamatinya. Penilaian ini dilakukan setelah kegiatan berakhir berdasarkan hasil
karya anak didik. Penilaian ini dimaksud untuk mengetahui apakah anak dapat meningkat
kemampuan kognitifnya melalui seni musik.

Adapun teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Data Kuantitatif
dan Data Kualitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Siklus
a. Tahap Perencanaan (Planning)
1) Membuat rencana kegiatan untuk satu siklus
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)
3) Mempersiapkan model dan media di pembelajaran
4) Menyiapkan tempat pembelajaran yang kondusif 5) Menyiapkan lembar observasi
untuk mengamati kegiatan belajar mengajar serta keaktifan anak selama proses
belajar berlangsung
b. Tahap Pelaksanaan (Acting)

Dalam konteks penelitian tindakan kelas, aktivitas direncanakan secara sistematis untuk
menghasilkan adanya peningkatan atau perbaikan dalam proses pembelajaran. Dalam
melakukan tindakan perlu menyusun langkah-langkah operasional atau skenario
pembelajaran dan tindakan yang dilakukan

1) Menjelaskan kepada anak didik tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan.

2) Memberikan motivasi kepada anak didik.

3) Melakukan pengamatan dan penilaian.

4) Memberikan hadiah atau reward kepad anak didik.
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c. Tahap Observasi (Observation)

Observasi dilakukan di dalam kelas saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Observasi dilakukan oleh teman sejawat. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :

1) Melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dan proses pembelajaran
dengan menggunakan lembar observasi yang telah siapkan. Observasi dilaksanakan
selama proses pembelajaran berlangsung.

2) Perkembangan kemampuan kognitif anak dengan menggunakan alat musik. Hasil
observasi diserahkan kembali kepada peneliti untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan kemampuan kognitif anak dengan alat musik.

d. Tahap Refleksi (Reflecting)

Refleksi dilakukan berdasarkan analisis data, baik dasar hasil observasi maupun data
evaluasi. Refleksi dilakukan dengan tujuan menilai apakah penguasaan materi, penggunaan
media dan sumber belajar, pengunaan metode pembelajaran, penataan kegiatan.
Pengelolaan kelas, komunikasi dan pendekatan terhadap anak, penggunaan waktu, serta
penilaian proses dan hasil belajar sudah terlaksana dengan baik. Dan terpenting adalah
untuk mengatasi kelemahan-kelemahan atau kendala yang dihadapi untuk perbaikan pada
siklus berikutnya.

2. Siklus |
a. Tahap Perencanaan (Planning)

1) Membuat rencana kegiatan untuk satu siklus

2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

3) Mempersiapkan model dan media di pembelajaran

4) Menyiapkan tempat pembelajaran yang kondusif

5) Mengidentifikasi permasalahannya

6) Menyiapkan materi pembelajaran

7) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar mengajar serta

keaktifan anak selama proses belajar berlangsung
b. Tahap Pelaksanaan (Acting)

Dalam konteks penelitian tindakan kelas, aktivitas direncanakan secara sistematis untuk
menghasilkan adanya peningkatan atau perbaikan dalam proses pembelajaran. Dalam
melakukan tindakan perlu menyusun langkah-langkah operasional atau skenario
pembelajaran dan tindakan yang dilakukan.

1) Menjelaskan kepada anak didik tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan.

2) Memberikan motivasi kepada anak didik.

3) Melakukan pengamatan dan penilaian.

4) Memberikan hadiah atau reward kepad anak didik.

c. Tahap Observasi (Observation)

Melakukan pengamatan dengan melibatkan teman sejawat untuk mengamati
bagaimana perkembangan kemandirian anak dan kinerja guru dengan menggunakan
lembar observasi.

d. Tahap Refleksi (Reflecting)

refleksi dilakukan berdasarkan analisis data, baik dasar hasil observasi maupun data
evaluasi. Refleksi dilakukan dengan tujuan menilai apakah penguasaan materi, penggunaan
media dan sumber belajar, pengunaan metode pembelajaran, penataan kegiatan.
Pengelolaan kelas, komunikasi dan pendekatan terhadap anak, penggunaan waktu, serta
penilaian proses dan hasil belajar sudah terlaksana dengan baik. Dan terpenting adalah
untuk mengatasi kelemahanlkelemahan atau kendala yang dihadapi untuk perbaikan pada
siklus berikutnya.

3. Siklus I

Siklus kedua merupakan putaran ketiga dari kemampuan kognitif anak dengan alat
musik dengan tahapan sama seperti pada pra siklus dan siklus pertama. Tahapan siklus
kedua sebagai berikut:

a. Tahapan Perencanaan (Planning)
1) Membuat rencana kegiatan untuk satu siklus
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2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)
3) Mempersiapkan model dan media pembelajaran
4) Menyiapkan tempat pembelajaran yang konduktif
5) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar mengajar serta
keaktifan anak selama proses pembelajaran.
b. Tahapan Pelaksanaan (Acting)

Dalam konteks penelitian tindakan kelas, aktivitas direncanakan secara sistematis untuk
menghasilkan adanya peningkatan atau perbaikan dalam proses pembelajaran. Dalam
melakukan tindakan perlu menyusun langkah-langkah operasional atau skenario
pembelajaran dan tindakan yang dilakukan.

1) Menjelaskan kepada anak didik tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan.
2) Memberikan motivasi kepada anak didik.

3) Melakukan pengamatan dan penilaian.

4) Memberikan hadiah atau reward kepad anak didik.

c. Tahapan Observasi (Observation)

Melakukan pengamatan dengan melibatkan teman sejawat untuk mengamati
bagaimana perkembangan kemandirian anak dan kinerja guru dengan menggunakan
lembar observasi
d. Tahapa Refleksi (Reflecting)

refleksi dilakukan berdasarkan analisis data, baik dasar hasil observasi maupun data
evaluasi. Refleksi dilakukan dengan tujuan menilai apakah penguasaan materi, penggunaan
media dan sumber belajar, pengunaan metode pembelajaran, penataan kegiatan.
Pengelolaan kelas, komunikasi dan pendekatan terhadap anak, penggunaan waktu, serta
penilaian proses dan hasil belajar sudah terlaksana dengan baik. Dan terpenting adalah
untuk mengatasi kelemahanlkelemahan atau kendala yang dihadapi untuk perbaikan pada
siklus berikutnya.

4. Siklus 111

Siklus ketiga meruapakan putaran keempat dari kemampuan kognitif anak dengan alat
musik dengan tahap sama seperti pra siklus, siklus pertama, dan silus kedua. Tahapan
siklus ketiga sebagai berikut.

a. Tahapan Perencanaan (Planning)

1) Membuat rencana kegiatan untuk satu siklus

2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

3) Mempersiapkan model dan media pembelajaran

4) Menyiapkan tempat pembelajaran yang konduktif
5) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar mengajar serta
keaktifan anak selama proses pembelajaran.
b. Tahapan Pelaksanaan (Acting)

Dalam konteks penelitian tindakan kelas, aktivitas direncanakan secara sistematis untuk
menghasilkan adanya peningkatan atau perbaikan dalam proses pembelajaran. Dalam
melakukan tindakan perlu menyusun langkah-langkah operasional atau skenario
pembelajaran dan tindakan yang dilakukan.

1) Menjelaskan kepada amak didik tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan.

2) Memberikan motivasi kepada anak didik.

3) Melakukan pengamatan dan penilaian.

4) Memberikan hadiah atau reward kepada anak didik.

c. Tahapan Observasi (Observation)

Melakukan pengamatan dengan melibatkan teman sejawat untuk mengamati
bagaimana perkembangan kemandirian anak dan kinerja guru dengan menggunakan
lembar observasi.

d. Tahapan Refleksi (Reflecting)

refleksi dilakukan berdasarkan analisis data, baik dasar hasil observasi maupun data
evaluasi. Refleksi dilakukan dengan tujuan menilai apakah penguasaan materi, penggunaan
media dan sumber belajar, pengunaan metode pembelajaran, penataan kegiatan.
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Pengelolaan kelas, komunikasi dan pendekatan terhadap anak, penggunaan waktu, serta
penilaian proses dan hasil belajar sudah terlaksana dengan baik. Dan terpenting adalah
untuk mengatasi kelemahanlkelemahan atau kendala yang dihadapi untuk perbaikan pada
siklus berikutnya.

Kondisi awal dibutuhkan untuk mengetahui tindakan yang tepat sehingga dapat
meningkatkan kemampuan kognitif anak untuk mengetahui kondisi awal anak, peneliti
mengadakan observasi dan pengumpulan data pada kelompok yang akan diberikan
tindakan. Sebelum mengadakan penelitian, peneliti melakukan observasi atau prasiklus
untuk mengetahui tingkat kemampuan kognitif anak. Pada prasiklus kegiatan pembelajaran
dilakukan melalui kegiatan bermain angka, angka termasuk permainan konstruktif atau
bangun membangun yang dapat meningkatkan kognitif anak.. Berdasarkan pengamatan
awal di PAUD Az-Zahra Mabar Kecamatan Medan Deli Kota Medan dengan jumlah 15 anak,
kognitif anak masih perlu ditingkatkan. Pada kegiatan pembelajaran, anak masih sulit
menyebutkan angka ketika ditunjukkan gambar berbentuk angka, reflika, bahkan dengan
gaya anak masih kebingungan dalam menyebutkan angka.

Masalah yang akan diperbaiki terlebih dahulu dicari dan didiskusikan dengan teman
sejawat, kemudian dilakukan refleksi untuk menetapkan apakah permasalahan itu penting
atau tidak dan apakah perlu untuk melakukan perbaikan sampai tingkat selanjutnya. Kondisi
awal ini dilakukan untuk mengetahui strategi pembelajaran yang tetap akan dilakukan
peneliti pada penelitian siklus pertama. Pada kondisi awal ini peneliti menemukan bahwa
kemampuan kognitif anak sangat rendah terlihat dari kurangnya kognitif anak didik dalam
menyebutkan angka Melihat kondisi yang seperti ini, maka peneliti mencoba untuk
merencanakan pembelajaran dengan mempersiapkan metode, penataan kegiatan,
pengelolaan kelas, motivasi serta memberikan pengarahan pada anak didik agar dapat
meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam memainkan alat musik pianika.

Peneliti membuat rencana kegiatan penelitian dalam tiga siklus dengan lima belas kali
pertemuan, pada siklus pertama ada lima kali pertemuan dan siklus kedia lima kali

pertemuan, siklus ketiga ada lima kali pertemuan dan diharapkan berhasil dengan baik.
Tabel 1. Kondisi Awal Kognitif Anak Sebelum Dilakukan Tindakan

Jumlah
No | Kemampuan yang dicapai BB MBE BsH BSB Anak
F1 F2 F3 F4 (%)
Anak mampu memahami 6 6 2 1 15

1 | angka dengan metode
demontrasi

40%% 40% | 13.33% | 6.67% 100%%

- | Anak memiliki 6 5 3 1 15
kemampuan berhitung 40%  [3333% | 20% [ 6,67% 100%0
Anak mengetahui angka 7 3 3 2 15
3 | ketika melakukan tanya
Jawab

Anak dapat 8 4 2 1 15
menyebutkan angka 1-50 [53.33% [26.67% | 13.33% | 6.67% |  100%

46.67% | 20% 20% | 13.33% 100%%

Pada tabel di atas menunjukkan kondisi pembelajaran sebelum mengadakan penelitian
yaitu :

1. Anak mampu memahami angka dengan metode demontrasi yang belum berkembang
40% (6 anak), mulai berkembang 40% (6 anak), berkembang sesuai harapan 13,33% (2
anak), dan berkembang sangat baik 6,67% (1 anak).

2. Anak memiliki kemampuan berhitung yang belum berkembang 40% (6 anak), mulai
berkembang 33,33% (5 anak), berkembang sesuai harapan 20% (3 anak), dan
berkembang sangat baik 6,67% (1 anak).

3. Anak mengetahui angka ketika melakukan tanya jawab yang belum berkembang
46,67% (7 anak), mulai berkembang 20% (3 anak), berkembang sesuai harapan 20% (3
anak), dan berkembang sangat baik 13,33% (2 anak).

4. Anak dapat menyebutkan angka 1-50 yang belum berkembang 53,33% (8 anak), mulai
berkembang 26,67% (4 anak), berkembang sesuai harapan 13,33% (2 anak), dan
berkembang sangat baik 6,67% (1 anak).

Melalui kegiatan bermain alat musik pianika dapat memotivasi anak agar lebih tertarik
dan senang dalam melaksanakan kegiatan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak.
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Dengan rangsangan yang diberikan oleh guru, anak-anak akan lebih aktif dan lebih cepat
mengerti. Berdasarkan pengamatan awal dan setelah adanya siklus 1, 2, dan 3 kegiatan
bermain alat musik pianika dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak PAUD AZ-
ZAHRA Mabar Kecamatan Medan Deli Kota Medan. Hal ini dapat terlihat dari peningkatan
keberhasilan anak pada pra siklus mencapai 25% , pada siklus 1 mencapai 35% , pada
siklus 2 mencapai 56,66% dan pada siklus 3 mencapai 73,33%. Dengan demikian dapatlah
dinyatakan bahwa PTK yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak
bermain alat musik pianika di kelas PAUD AZ-ZAHRA Mabar Kecamatan Medan Deli Kota
Medan meningkat. Hasil observasi dapat dilihat pada grafik berikut ini:

Grafik 5
Hasil Observasi Rata-rata Keseluruhan

56,67%

Gambar 1. Hasil Obervasi Rata-rata Keseluruhan
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di PAUD AZ-ZAHRA
Kecamatan Medan Deli Kota Medan dapat disimpulkan bahwa dari permainan alat musik
pianika dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak. Ada beberapa manfaat yang didapat
anak dari kegiatan bermain alat musik pianika antara lain adalah:
1. Dengan melakukan bermain alat musik pianika kemampuan kognitif anak dapat
meningkat
2. Menggunakan alat musik pianika membuat anak didik lebih senang melakukan kegiatan
yang diberikan oleh guru
3. Dengan alat musik pianika, anak dapat lebih tertarik dan bersemangat dalam
melaksanakan kegiatan
4. Penerapan kegiatan bermain alat musik pianika membuat guru lebih mudah menjelaskan
kegiatan kepada anak didik
5. Memberikan bimbingan kepada anak didik bagaimana cara yang mudah dan
menyenangkan untuk mengerjakan setiap kegiatan yang diberikan guru.
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